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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Kasus 

1. Definisi Bayi  

Bayi adalah anak berusia 0 sampai 12 bulan (Kemenkes 2020), bayi 

adalah usia 0 bulan hingga 1 tahun , dengan pembagian masa neonatal dini 

usia 0-7 hari, masa neonatal lanjut usia 8-28 hari (soerjiningsih, 2017). 

Usia perkembangan bayi terbagi menjadi 2 yaitu neonatus sejak lahir 

sampai usia 28 hari dan bayi dari usia 29 hari sampai 12 

bulan (WHO, 2013). 

a. Masa Neonatal 

Masa neonatal dimulai dari umur 0 sampai 28 hari, pada 

masa ini terjadi adaptasi terhadap lingkungan dan terjadi perubahan 

sirkulasi darah, serta mulainya berfungsi organ-organ. 

b. Masa post neonatal  

dimulai dari umur 29 hari sampai 11 bulan, pada masa ini terjadi 

pertumbuhan yang sangat pesat dan proses pematangan berlangsung 

secara terus menerus. Masa bayi merupakan masa dimana kontak erat 

antara ibu dan anak terjalin. Dalam masa ini, pengaruh ibu dalam 

mendidik anak sangatlah besar 

(Marmi dan Rahardjo, 2018). 

Bayi merupakan tahap pertama kehidupan seorang manusia setelah 

terlahir dari Rahim ibunya. Masa bayi merupakan masa kritis 

perkembangan seseorang (golden period), karena bayi sudah peka 

terhadap lingkungannya  

Masa bayi juga dikenal sebagai masa golden age atau periode emas. 

Pada masa ini proses tumbuh kembang berjalan dengan cepat dan sangat 

menentukan perkembanagan anak. Agar periode tersebut berkembang 

sesuai harapan, maka anak harus mendapat stimulasi yang tepat sejak 
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dini. Sehingga otak anak dapat berkembang secara maksimal dan 

menghindari terjadinya gangguan pertumbuhan (Mahayu, 2016) 

2. Respon bayi terhadap sentuhan  

Pijat merupakan sentuhan, dengan melakukan pijat seorang ibu bisa 

menenangkan dan memberikan kenyamanan pada bayinya. Selain itu 

dengan pijat bayi media komunikasi yang meningkatkan ikatan antara ibu 

dan bayinya. Sentuhan dan pijat pada bayi setelah kelahiran dapat 

memberikan jaminan adanya kontak tubuh berkelanjutan yang dapat 

mempertahankan perasaan aman pada bayi. (Ibu et al., 2023) 

Menurut Roesli (2019) Pijat dapat memberikan rasa aman dan 

nyaman terhadap bayi,balita, dan ini merupakan terapi sentuh secara 

langsung pada tubuh bayi,balita. Sentuhan yang lembut dari seorang ibu 

adalah kebutuhan dasar bayi. Jika pijat ini dilakukan secara teratur maka 

dapat meningkatkan hormon katekolamin dan langsung memicu stimulasi 

tumbuh kembang karena dapat meningkatkan nafsu makan, peningkatkan 

berat badan, bayi akan tidur dengan nyenyak dan merangsang 

perkembangan otak (Riksani, 2020).  

3. Aspek-aspek perkembangan pada masa bayi  

a. Perkembangan Fisik dan Motorik 

  Pada usia enam bulan perkembangan fisik pada bayi bisa diamati 

secara jelas yang pertumbuhannya akan berkembang secara pesat. 

Berat badan dan tinggi badan akan terlihat pada tahun pertama. Di 

tahun kedua terjadi penurunan. Namun yang berkembang pada tahun 

ke 2 adalah tulang, proporsi, otot, lemak, susunan saraf, bangun tubuh, 

organ perasa dan gigi. Perkembangan bayi laki-laki dan perempuan 

memiliki pola yang sama. Gigi seri tumbuh sebanyak 20, diperkirakan 

bahwa di masa bayi berakhir akan tumbuh gigi sebanyak 16. Pertama 

kali gigi tumbuh ketika bayi berusia 6-8 bulan. Yang muncul terlebih 

dulu yaitu gigi seri bawah kemudian menyusul diikuti gigi seri bagian 

atas yang tumbuh. Ketika bayi usia satu tahun, biasanya gigi tumbuh 

rata-rata sekitar 4 sampai 6 gigi, sedangkan pada usia dua tahun 
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sampai 16 gigi. Selain itu motorik pada bayi juga perlu 

dikembangankan, baik motorik kasar maupun motorik halus. Motorik 

kasar dilihatkan dengan gerakan-gerakan otot besar pada bayi. 

Motorik kasar pada bayi merupakan aktivitas yang menggunakan otot 

lengan, kaki, dan anggota tubuh lain serta menggerakkan tubuh atau 

berpindah posisi. Kemampuan motorik kasar pada bayi meliputi 

kemampuan untuk merangkak, dan motori halus dilihatkan dengan 

gerakan-gerakan otot halus seperti menggenggam barang, meraba dan 

menghisap jempol bayi. 

b.  Perkembangan kognitif dan bahasa 

 adalah perkembangan manusia yang merupakan salah satu aspek 

berkaitan dengan pengertian (pengetahuan), yakni berkaitan dengan 

semua proses psikologis yang dimaksud adalah ilmu yang 

mempelajari dan memikirkan lingkungannya.Pengembangan Bahasa 

yang dilakukan untuk melihat adanya kemampuan berkomunikasi 

dengan orang lain yang menggunakan bahasa. Pribahasa yang normal 

akan muncul dalam pola perkembangan bahasa, yaitu mengoceh, 

menangis dan bahasa isyarat. Perkembangan bahasa yang paling dasar 

dimiliki oleh bayi yang merupakan perkembangan yang sangat 

penting yaitu Menangis. Bayi akan menggunakan isyarat sebagai 

pengganti Bahasa.  

c.  Perkembangan Sosial Bayi  

 Perkembangan sosial merupakan tahapan jalinan interaksi anak 

dengan orang lain, misalnya anak dengan orang tua, saudara hingga 

masyarakat luas. Ada psikolog lain menyatakan bahwa perkembangan 

sosial bayi di mulai dari bayi baru lahir yang dibuktikan dengan 

seorang bayi baru lahir langsung menangis dikarenakan adanya kontak 

dengan orang lain, dan terlihatnya bayi melakukan aktivitas seperti 

meraba, tersenyum ketika mendapat rangsangan.(Tonasih, SST., 2024) 

4.      Peningkatan Berat Badan Bayi  

   Berat badan merupakan ukuran antropometri yang terpenting dan 

harus diukur pada setiap memeriksa kesehatan anak pada semua 
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kelompok umur. Berat badan merupakan hasil peningkatan atau 

penurunan semua jaringan yang ada pada tubuh antara lain, tulang, 

otot, lemak, cairan tubuh. Saat ini berat badan dipakai sebagai 

indikator yang terbaik untuk mengetahui keadaan gizi dan tumbuh 

kembang anak karena berat badan sensitif terhadap perubahan 

walaupun sedikit (Mutmainah, M., 2016).  

   Berat badan bayi sangat di pengaruhi oleh faktor keturunan, gizi, 

lingkungan, jenis kelamin, status sosial. Berat badan salah satu 

indikator antripometrik untuk penilaian tumbuh kembang pada bayi 

atau anak. Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk menambah 

berat badan bayi yaitu dengan memberikan gizi yang baik (Sinulingga, 

2019).  

   Kenaikan berat badan pada bayi di tahun pertama kehidupan 

apabila bayi mendapatkan gizi yang bagus adalah mulai bayi lahir 

sampai 6 bulan pertama pertumbuhan berat badan setiap minggu 140-

200 gram, Berat badan bayi menjadi 2 kali lipat berat badan saat lahir 

pada akhir bulan 6 pertama. Sedangkan pada umur 6-12 bulan 

pertambahan berat badan setiap minggunya bertambah antara 85-400 

gram. Berat badan lahir pada akhir tahun pertama (Feronika,s., & 

Nasution, N, 2020). 

B. Kualitas Tidur  

1. Pengertian Tidur  

Tidur merupakan kebutuhan primer bayi sebab ketika tidur bayi 

mengalami perbaikan sistem saraf otak serta saat tidur bayi menghasilkan 

sekitar 75% Human Growth Hormon (HGH). Bayi rata-rata membutuhkan 

waktu untuk tidur sekitar 60% (Sukmawati & Nur Imanah, 2020). Begitu 

berharganya tidur untuk proses tumbuh dan kembang bayi, sehingga waktu 

tidur haruslah terpuaskan supaya tidak berakibat buruk terhadap tumbuh 

dan kembang bayi. Tidur juga mempunyai peran penting dalam tumbuh 

kembang normal, kesehatan emosi dan fungsi imun, pertumbuhan dan 

pemulihan jaringan tubuh, pembelajaran dan pemrosesan memori, serta 

perbaikan sistem saraf pusat (Aryani et al., 2022) 
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2. Manfaat tidur bagi bayi  

Tidur nyenyak sangat penting bagi pertumbuhan bayi, karena saat tidur 

pertumbuhan otak bayi mencapai puncaknya. Selain itu pada saat tidur 

tubuh bayi memproduksi hormon pertumbuhan tiga kali lebih banyak 

dibandingkan ketika bayi terbangun (Gola, 2018). Selain membantu proses 

pertumbuhan, tidur juga membantu perkembangan psikis emosi, kognitif, 

konsolidasi pengalaman dan kecerdasan. Oleh karena itu, kebutuhan tidur 

pada bayi sesuai usianya perlu mendapat perhatian dari keluarga agar 

nantinya bayi dapat mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang 

optimal (Nurjanah et al., 2022). 

Akibat jika bayi kurang tidur dapat memperlambat tumbuh dan 

kembangnya, bayi sering rewel, kurang bersemangat, lesu, dan terganggu 

pola makannnya (Pratiwi, 2021). Selain itu dampe jangka panjang apabila 

bayi kulang tidur, bayi akan lebih mudah inengalami gangguan intelektual, 

sulit berkonsentrasi, memori ingatan yang lemah dan menurunnya 

kreativitas (Aryani et al., 2022)    

Tidur merupakan hal yang penting untuk bayi. Tidur merupakan 

kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi. Tidur tidak hanya berfungsi 

untuk mengistirahatkan tubuh dari kelelahan aktivitas, melainkan juga 

berkontribusi untuk pemulihan fisiologis dan psikologis. Bagi bayi, tidur 

memiliki fungsi lebih dominan. Selama fase bayi, pertumbuhan sel-sel 

saraf belum sempurna sehingga diperlukan waktu tidur lebih lama untuk 

perkembangan saraf, pembentukan sinaps, dan sebagainya. Otak bayi 

tumbuh tiga kali lipat dari keadaan saat lahir atau 80% dari otak orang 

dewasa di tahun pertamanya. Kondisi ini hanya terjadi satu kali saja 

seumur hidup (Yulianingsih and Rasyid, 2019). 

 

3. Faktor yang mempengaruhi tidur pada bayi 

Sebagian besar masalah tidur pada bayi disebabkan kurangnya durasi 

tidur sesuai usia (kurang secara kuantitas) atau gangguan dan fragmentasi 

dari tidur kualitas tidur yang buruk. Kualitas tidur yang buruk dapat 
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mengakibatkan gangguan keseimbangan fisiologi, psikologi, fungsi 

kognitif dan gerak bayi (Sekartini, 2011). Faktor yang mempengaruhi 

kualitas tidur bayi diantaranya :  

a. Lingkungan  

Keadaan lingkungan yang aman dan nyaman bagi seseorang dapat 

mempercepat terjadinya proses tidur. Lingkungan fisik tempat bayi 

tidur berpengaruh penting pada kemampuan untuk tertidur dan tetap 

tertidur. Pengaturan lingkungan tidur yang meliputi tata cahaya, 

ventilasi, tata warna, dan suhu. Hindarkan juga suara bising yang 

membuat bayi mudah terbangun (Karina Putri et al., 2023). 

b. Aktivitas fisik 

Keletihan akibat aktivitas fisik yang tinggi dapat memerlukan lebih 

banyak tidur untuk menjaga keseimbangan energi yang telah 

dikeluarkan. Hal tersebut dapat terlihat bila bayi melakukan aktivitas 

sehari-hari. Pemberian perawatan pijat bayi dapat merangsang bayi 

lebih rileks dan tenang. Pemijatan yang diberikan dapat membuat tidur 

bayi lebih lelap dan meningkatkan kesiagaan, akibat dari adanya 

pengubahan gelombang otak (Agustina et al., 2022) 

c. Nutrisi  

Faktor penting untuk memaksimalkan periode emas pertumbuhan otak 

adalah terpenuhinya nutrisi dan kecukupan tidur bayi. Air Susu Ibu 

(ASI) terbukti mengandung alfa protein yang cukup tinggi, alfa 

protein merupakan protein utama pada whey protein yang merupakan 

protein halus dan mudah dicerna. Alfa protein kaya akan asam amino 

essensial sangat berguna untuk tumbuh kembang bayi, terutama 

triptofan. Triptofan adalah asam amino yang berperan dalam proses 

neurotransmitter dan pengatur pola hidup (neurobehavioral) yang 

berfungsi sebagai pengatur pola tidur. Bayi sulit tidur atau sering 

terbangun dari tidurnya karena merasa belum kenyang. Jika kebutuhan 

fisiknya terpenuhi maka bayi tidak lagi sering terbangun di malam 

hari. 
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d. Penyakit  

Setiap pemyakit yang menyebabkan nyeri, ketidaknyamanan fisik 

dapat menyebabkan masalah tidur, Pada bayi adanya gangguan atau 

rasa sakit pada gigi, telinga, kulit, saluran pernafasan, saluran cerna, 

saluran kemih, otot, atau tulangnya dapat mengganggu tidur bayi 

(Turcin, 2000; Hida$ya $h, 2006; Perry a$nd Potter, 2006; Sa$putra$; 2009 

da$la$m Uba$ya $, 2010) 

4. Siklus tidur pa$da$ ba$yi  

Kua $lita$s tidur ya$ng kura $ng pa$da$ ba$yi bisa$ membua$t da$ya $ ta$ha$n tubuh 

renda$h, a$na$k muda$h mena$ngis a $ta$u rewel da$n sulit untuk tidur kemba$li, 

da$n bisa$ mengga$nggu pertumbuha$n ba$yi pa$da$ ma$sa$ pertumbuha$n. 

Menginga$t a$ka$n pentingnya $ wa$ktu tidur ba$gi perkemba$nga$n ba$yi, ma$ka$ 

kebutuha$n tidurnya $ ha$rus bena$r-bena$r terpenuhi a$ga $r tida$k berpenga$ruh 

buruk terha$da$p perkemba$nga $nnya$. Kua$lita$s tidur ya $ng buruk juga$ 

berpenga$ruh pa$da$ perkemba$nga $n fisik juga $ sika$pnya$ keesoka$n ha$rinya$. 

Ba $yi ya $ng tidur cukup ta$npa$ sering terba$ngun a $ka$n lebih buga$r da$n tida$k 

ga $mpa$ng rewel. Kua$lita$s tidur ba$yi dika$ta$ka$n tida$k a$dekua$t jika$ 

menga$la$mi ga $nggua$n kua$lita$s tidur denga $n kriteria$ jika$ pa$da$ ma$la$m ha$ri 

tidurnya $ kura$ng da$ri 9 ja$m, terba$ngun lebih da$ri tiga$ ka$li, da$n la$ma$ 

terba$ngun a$ta$u terja$ga $ lebih da$ri 1 ja$m. Sela$ma$ tidur ba$yi terliha$t sela$lu 

rewel, mena$ngis, da $n sulit tidur kemba$li (Choiria$h, 2019). 

Setia$p individu memiliki kebutuha$n wa$ktu tidur ya $ng berbeda$-beda$, 

terga$ntung pa$da$ usia$ da$n fa$ktor-fa$ktor tertentu ya$ng mempenga$ruhinya$. 

Berikut ini jumla$h wa$ktu tidur ya$ng dibutuhka$n seseora$ng berda$sa$rka$n 

usia$. Willia$m (2012) menya $ta$ka$n ba$hwa$ kebutuha$n tidur seba$ga$i berikut: 

Tabel.1 Kebutuhan Tidur Berdasarkan Usia 

Usia$  Kebutuha$n wa$ktu  

0 bula$n  15-18 ja$m 

1-12 bula$n 14-15 ja$m 

1-3 ta$hun 12-14 ja$m  

3-5 bula$n  10-12 ja$m 
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7-12 ta$hun 10-11 ja$m 

12-18 ta$hun 8-9 ja$m 

Dewa$sa$  7-8 ja$m 

La $nsia$  6-7 ja$m  

           Sumber Willia$m, 2018  

Tabel. 2 Pola Tidur Bayi Usia 0-24 bulan 

USIA$ TOTA$L WA$KTU 

TIDUR (Ja$m) 

WA$KTU 

TIDUR 

MA$LA$M 

WA$KTU 

TIDUR 

SIA$NG 

Ba $ru La $hir s.d 

2 bula$n 

16-18 8-9 7-9 (3-5 ka$li) 

2-4 bula$n 14-16 9-10 4-5 (3 ka$li) 

4-6 bula$n 14-15 10 4-5 (2-3 ka$li) 

6-9 bula$n 14 10-11 3-4 (2 ka$li) 

9-12 bula$n 14 11-12 2-3 (2 ka$li) 

12-18 bula$n 13-14 10-12 2-3 (1-2 ka$li) 

18-24 bula$n 13-14 11 2 (1 ka$li) 

Sumber. Gela$nia$ da$la$m Ka$ndi (2018) 

Denga $n pengena$la$n pola$ tidur ya $ng tera$tur da$n cukup ma$ka$ ba$yi bisa$ 

menda$pa$tka$n ma$nfa$a$t ya$ng cukup da$ri tidur di ma$la$m ha$ri serta$ disia$ng 

ha$ri ba$yi da $pa$t terja$ga $ terja$ga $ denga$n buga $r da$n ceria$ untuk bera$ktifita$s. 

Ba $yi ya $ng tidur cukup ta$npa$ sering terba$ngun a $ka$n lebih buga$r da$n tida$k 

rewel. Membia$sa$ka$n ba$yi tidur ya$ng cukup denga$n pola$ ya $ng tera$tur 

da$pa$t memba$ntu ba$yi menca$pa$i pertumbuha$n da$n perkemba$nga$n ya $ng 

optima$l (Wa$hyuni et a$l., 2022) 

C. Pijat Bayi 

1. Pengertia$n pija$t ba$yi  

Pija$t ba$yi (Ba $by ma$ssa $ge) di Indonesia$ seca$ra$ turun temurun tela$h 

dipra$ktika$n. da$la$m perkemba$nga $nnya$ tera$pi pija$t ini ha$nya $ mengguna $ka$n 

ba$by oil ya $ng terbua$t da$ri tumbuha$n seperti minya $k ba$yi minya $k za$itun, 

minya $k la$vender, minya$k kela$pa$ da$n minya $k biji a$nggur. Ba $by ma$ssa$ge 
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da$pa$t dila$kuka$n oleh ora$ng tua$, penga$suh, a$ta$u tera$pi ya$ng dila$tih oleh 

instructor profesiona$l bersertifika$t, pija$t ba$yi ini mema$duka$n a$nta$ra$ ilmia$h, 

keseha$ta$n, seni, ka$sih da$n sa$ya $ng. 

       Pija$t ba$yi a $da$la$h pija$ta$n lembut ya $ng sa $nga$t penting untuk 

pertumbuha$n da$n perkemba$nga$n ba$yi. Ma$sa$ tumbuh kemba$ng ba $yi a$da$la$h 

ma$sa$ keema$sa$n da$n ma$sa$ kritis ba$yi. Ma $sa$ keema$sa$n ya $itu ma$sa$ ba$yi ya $ng 

berla$ngsung sa$nga $t singka$t da$n juga$ tida$k da$pa$t diula$ng la $gi. Seda$ngka $n 

ma$sa$ kritis ya $itu pa$da$ ma$sa$ ini ba$yi begitu peka$ pa$da$ lingkunga $n da$n 

membutuhka$n a$supa$n gizi ma $upun stimula$si ya $ng ba $ik untuk pertumbuha$n 

serta$ perkemba$nga $nya$. Pija$t ba$yi a $ka$n optima$l seba$ga $i stimula$si tumbuh 

kemba$ng jika$ dila$ksa$na$ka$n seca$ra$ rutin sa$a$t seha$t. Penga$bdia$n ya$ng 

dila$kuka$n ini memiliki tujua$n ya $itu memberika$n pema$ha$ma$n serta$ pra$ktek 

mengena$i pija$t ba$yi kepa$da$ ma$sya $ra$ka$t terkhususnya $ ibu ya$ng memiliki 

ba$yi sehingga $ pija$t dila$ksa$na$ka$n seca$ra$ ma$ndiri pija$t ba$yi kepa$da$ a$na$knya $. 

      Pija$t bia$sa$nya$ di sebut denga$n stimula$si touch. Pija$t ba$yi merupa$ka$n 

sua$tu pengungka$pa$n ra$sa$ ka$sih sa $ya $ng a $nta$ra$ ora$ng tua$ denga $n a$na$k lewa$t 

sentuha$n pa$da$ kulit ya$ng da $pa$t memberika$n da$mpa$k sa$nga$t lua$r bia$sa$. Ha$l 

ini ka$rena$ sentuha$n da$n peluka$n merupa$ka$n sa$la$h sa $tu kebutuha$n da$sa$r 

ba$yi. Sentuha$n a$la$mia$h pa$da$ ba$yi sesungguhnya $ sa$ma$ a$rtinya $ denga$n 

tinda$ka$n mengurut a$ta$u memija$t. Jika$ tinda$ka$n ini dila$kuka$n seca$ra$ tera$tur 

da$n sesua$i denga$n ta$ta$ca$ra$ serta$ teknik denga$n pemija$ta$n ba$yi, pemija$ta$n 

ini bisa$ menja$di tera$pi untuk menda$pa$tka$n ba$nya$k ma$nfa$a$t untuk bua$h 

ha$ti (Kha$iria$h et a$l., 2022). 

2. Ma$nfa$a$t Pija$t Ba $yi 

    Pija$t ba$yi mempunya $i ba$nya $k ma$nfa$a$t seperti menja$dika$n ba$yi 

tena$ng, mena$mba$h keefektifa$n istira$ha$t serta$ tidur ba$yi, meningka$tka$n 

pemusa$ta$n pikira$n ba$yi, memperla$nca$r pencerna$a$n ba$yi, menstimula$si 

perkemba$nga$n sistem sa$ra$f da$n ota$k, memperkua$t sistem imunita$s tubuh 

ba$yi, da$n memperla$nca$r a$lira$n oksigen ke seluruh tubuh da$n nutrisi 

menuju sel (Suba$kti & A$nggra$ini, 2022).  

Pija$t ba$yi memba$ntu mera$ngsa $ng kekeba$la$n untuk mela$wa$n berba$ga $i 

a$nca$rna$n penya$kit infeksi. Sentuha$n da$n pija$t memberika$n pera$sa$a$n a$ma$n 
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pa$da$ ba$yi. Sela$in itu denga$n pemija$ta$n a$ka$n mema$cu kelua$rnya $ hormon 

oksitosin ya $ng dikelua$rka$n da$ri hipota$la$mus. Hipota$la$mus memerinta$hka$n 

pituita$ry mengelua$rka$n oksitosin, sehingga $ berefek pa$da$ tubuh ba$yi 

menja$di nya $ma$n, tena$ng serta$ meningka$tka$n kua$lita$s tidurnya $ 

(Ta$riga$n & A$dna$n, 2023). 

A$da$pun ma$nfa$a$t pija$t ba$yi menurut pa$ra$ a$hli a$da$la$h seba$ga$i berikut: 

a. Ma$nfa$a$t ba$gi ba$yi  

1) Efek biokimia$ da$n fisik ya $ng positif 

2) Meningka$tka$n bera$t ba$da$n 

3) Meningka$tka$n pertumbuha$n 

4) Meningka$tka$n konsentra$si ba$yi da $n membua$t ba$yi tidur lebih lela$p 

5) Membina$ ika$ta$n ka$sih sa$ying a$nta$ra$ ora$ngtua$ da$n a$na$k (bonding) 

6) Meningka$tka$n produksi a$si  

7) Sentuha$n ibu a$ka$n membua$t ba$yi mera$sa$ nya $ma$n 

8) Sentuha$n a$ka$n mera$ngsa$ng pereda$ra$n da$ra$h da$n mena$mba$h energi 

sebena$rnya $ 

b. Ma$nfa$a$t ba$gi ora$ngtua$  

1) Meningka$tka$n keperca$ya $a$n diri 

2) Memuda$hka$n ora$ng tua$ mengena$li ba$yinya$ 

3) Membina$ ika$ta$n ka$sih sa$ying ora$ng tua $ da$n a$na$k 

4) Hibura $n menyena$ngka $n kelua$rga$                                                                                                   

c. Ma$nfa$a$t pija$t ba$yi menurut (Sukma$wa$ti & Nur Ima$na$h, 2020)     

seba$ga$i berikut:  

1) Pija$t memberika$n sentuha$n ya $ng menena$ngka $n, serta$ 

menginga $tka$n ba$yi  a$ka$n ra$sa$ nya $ma$n sela$ma$ bera$da$ da$la$m 

ka$ndunga$n ibunya $.  

2) Membua$tnya $ lebih ja$ra$ng sa $kit, tidur lebih nyenya $k, da$n ma$ka$n 

lebih ba$ik, da$n juga$ pencerna$a$n ba$yi a$ka$n lebih la$nca$r.  

3) Memperera$t keleka$ta$n (Bonding) a $nta$ra$ a$na$k da$n ora$ng tua$nya $, 

serta$ membua$t ba$yi mera$sa$ nya$ma$n.  

4) Memperla$nca$r pereda$ra$n da$ra$h serta$ membua$t kulit ba$yi terlliha$t 

lebih seha$t.  
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5) Ba $yi ya $ng sering dipija$t ja$ra$ng menga $la$mi kolik, sembelit, da$n 

dia$re,  

6) Membua$t otot-otot ba$yi lebih kua$t, da$n koordina$si tubuhnya $ lebih 

ba$ik  

7) Sistem kekeba$la$n tubuh ba$yi a$ka$n lebih kua$t, serta$ membua$tnya $ 

lebih ta$ha$n terha$da$p infeksi da$n berba$ga$i ma$sa$la$h keseha$ta$n 

la$innya $.  

8) Ba $yi ya $ng sering dipija$t a$ka$n tumbuh menja$di a$na$k ya $ng 

ria$ng da$n Ba $ha$gia$ 

3. Tempa$t Pemija$ta$n Ba $yi 

Tempa$t Pemija$ta$n Ba $yi Menurut  Suba$kti da$n A$nggra$ini (2011) a$da$la$h: 

a. Rua$nga$n ya $ng ha $nga$t ta$pi tida$k pa$na$s 

b. Rua$nga$n kering da$n tida$k penga$p 

c. Rua$nga$n tida$k berisik 

d. Rua$nga$n ya $ng penera$nga$nnya $ cukup 

e. Rua$nga$n ta$npa$ a$roma$ menyenga $t da$n mengga $nggu 

4. Persia$pa$n Sebelum Memija$t 

Menurut Roesli (2011) sebelum mela$kuka$n pemija$ta$n ha$rus mela$kuka$n 

ha$l-ha$l berikut ini : 

a. Ta$nga $n bersih da$n ha$nga$t  

b. Hinda $ri a$ga $r kuku da$n perhia$sa$a$n tida$k menga$kiba$tka$n goresa$n pa$da$ 

kulit ba$yi. 

c. Ba $yi suda$h selesa$i ma$ka$n a$ta$u seda$ng tida$k la$pa$r  

d. Sedia$ka$n wa$ktu untuk tida$k diga $nggu minima$l sela$ma$ 15 menit guna$ 

mela$kuka$n seluruh ta$ha$p-ta$ha$p pemija$ta$n 

e. Ba $ringka$nla$h ba$yi dipermuka$a$n ka$in ya $ng ra$ta$, lembut da$n bersih 

f. Sia$pka$n ha$nduk, popok, ba$ju ga$nti, da$n minya$k ba$yi 

g. Minta$la$h izin pa$da$ ba$yi sebelum mela$kuka$n pemija$ta$n denga$n ca$ra$ 

membela$i wa$ja$h da$n kepa$la$ ba$yi sa$mbil menga$ja$knya$ bica$ra$ 

h. A$khiri denga$n perega$nga $n. Setela$h mela$kuka$n persia$pa$n itu, pemija$ta$n 

bisa$ dimula$i. 



18 
 

 
 

Pilihla$h wa$ktu memija$t di a$nta$ra$ wa$ktu menyusui, supa$ya $ ia$ tida$k 

bera$da$ da$la$m kondisi ya$ng terla$lu la$pa$r a$ta$u terla$lu kenya$ng, bisa $ juga$ 

dila$kuka$n sa$a$t sebelum ba$yi tidur sia$ng. sa$a$t ya $ng tepa$t untuk memija$t 

ba$yi a $da$la$h ketika$ ia$ ba$ngun ta$pi tena$ng a$ta$u tida$k rewel da$la$m buku 

pedoma$n pija$t ba$yi Dr Uta $mi roesli menyebutka$n ba$hwa$ pija$t ba$yi 

da$pa$t dila$kuka$n segera$ setela$h la$hir. ja$di, da$pa$t dimula$i ka$pa$n sa $ja$ 

sesua$i keingina$n. Pemija$ta$n da$pa$t dila$kuka$n pa$gi ha $ri sebelum ma$ndi, 

bisa$ juga$ ma$la$m ha$ri sebelum ba$yi tidur sehingga $ ba$yi da$pa$t tidur lebih 

nyenya $k (Herya $ni, 2019) 

5. Ha $l ya$ng perlu diperha$tika$n sebelum memija$t  

Menurut Roesli, 2013 (da$la$m Yunda$ Try Rizqina$, 2018) a$da$ ha$l-ha$l ya $ng 

ha$rus diperha$tika$n sebelum mela$kuka$n pemija$ta$n, seperti: 

a. Ba $yi tida$k ba$ru sa$ja$ selesa$i ma$ka$n a$ta$upun da$la$m kondisi la$pa$r 

b. Ta$nga $n pemija$t bersih, tida$k berkuku pa$nja$ng da $n mengguna $ka$n 

perhia$sa$n. 

c. Rua$nga$n untuk sa$a$t mela$kuka$n pemija$ta$n tida$kla$h ha$rus khusus cukup 

diupa$ya $ka$n rua$nga$n ha$nga$t tida$k terla$lu dingin da$n sirkula$si uda$ra$ 

berja$la$n denga$n la$nca$r. 

d. Ba $ringka$n ba$yi pa $da$ permuka$a$n ya $ng ra$ta$, lembut da$n bersih. 

e. Sia$pka$n ha$nduk ba$yi, popok da $n ba$ju ga $nti untuk ba$yi. 

 

6. Wa$ktu ya $ng Tepa$t untuk Pija$t Ba$yi  

Wa$ktu ya $ng pa$ling tepa$t dila$kuka$n pija$t ba$yi a $da$la$h pa$da$ sa$a$t ba$yi 

menunjukka$n respon sia$p untuk dipija$t. Pija$t ba$yi da $pa$t dila$kuka$n segera$ 

setela$h la$hir sesua$i denga$n keingina$n ora$ng tua$. Pemija$ta$n da$pa$t 

dila$kuka$n pa$da$ wa$ktu-wa$ktu berikut ini:  

1) Pa$gi ha$ri, pa$da$ sa$a$t ora$ng tua$ da$n a$na$k sia$p untuk memula$i ha$ri ba$ru  

2) Ma$la$m ha$ri, sebelum tidur. Wa$ktu ini sa$nga$t ba$ik untuk memba$ntu ba$yi 

tidur lebih nyenya $k. (A$khiriya$nti, EN da$n Ha $inun Nisa$, 2020). Berikut ini 

merupa$ka$n ga $mba$ra$n ekspresi ba$yi ya $ng mengga$mba$rka$n ba$yi sia $p 

menerima$ a$ta$u menola$k dila$kuka$n pemija$ta$n: 

Tabel 3. Ekspresi Bayi Pada Saat Treatment Pijat Bayi 
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Ekspresi 

Ba $yi 

Konta $k Ma$ta$ da$n 

Ekspresi wa$ja$h 

Sua$ra$ Body La $ngua $ge 

Meneri

ma$ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ma$ta$ terbuka$ 

da$n cera$h 

 Menoleh ke 
ka$na$n da$n 

kiri 

kemudia$n 

kemba$lli ke 

depa$n da$n 

tersenyum 

 Meliha$t 
la$ngsung ke 

ora$ng 

tua$/tera$pis 

denga$n wa$ja$h 

da$n ma$ta$ 

ya $ng berseri 

 Mengoceh, 

terta$wa$, 

tersenyum, 

ka$da$ng 

menghisa$p 

ta$nga $n 

 Terlenta$ng 

denga$n 

nya $ma$n 

da$n 

tena$ng. 

 Gera $ka$n 
lembut 

pa$da$ 

ta$nga $n da$n 

ka$ki 

 Berusa $ha$ 
mera$ih 

ora$ng tua$ 

a$da$ konta$k 

ma$ta$ da$n 

tersenyum 

Menola$

k 

 

 

 

 

 

 Ma$ta$ 
terpeja$m 

da$la$m 

kondisi sa$da$r, 

mengua$p 

a$ta$u 

menga$ntuk 

 Mema$lingka$

n muka$ da$n 

menggulingk

a$n kepa$la$ 

 Ba $da$n ka$ku 
 

 Ceguka$n, 
kemera$ha$n 

pa$da$ 

ba$gia$n 

tubuh da$n 

mena$ngis 

 Berusa $ha$ 
mera$ngka $

k pergi 

menja$uh 

a$ta$u 

berputa$r. 

 Gera $ka$n 
ta$k 

terkontrol 

da$n rewel 

 Sela$lu 
menja$uhi 

sa$a$t 

dipega$ng, 

ba$da$n 

ka$ku da$n 

ka$ki 

menenda$n

g 

Sumber : (A$khiriya $nti,EN da$n Ha$inun Nisa$,2020) 

7. Prosedur Untuk Pemija$ta$n Pa$da$ Ba $yi 

Sa$a$t memija$t, berika$n sedikit teka$na$n pa$da$ ba$yi a$ga $r kulit, otot da$n 

sa$ra$fnya$ juga $ terstimula$si. Ha $l ini berfungsi memberika$n efek rela$ksa$si, 

mela$nca$rka$n pereda$ra$n da$ra$h da$n pereda$ra$n geta$h bening (Pra$tiwi a$nd 

Suba$rna$s, 2020). Sela$ma$ mela$kuka$n pija$t ba$yi, dia$njurka$n untuk menga$ja$k 



20 
 

 
 

ba$yi mengobrol a $ta$u ba$hka$n menga $ja$k bernya$nyi. Ha $l ini da$pa$t 

meningka$tka$n kema$mpua$n verba$l pa$da$ ba$yi.  

Berikut la$ngka $h-la$ngka $h pija$t ba$yi, ya $itu : 

a. Meleta$ka$n ba$yi di perla$k da$n pa$da$ tempa$t ya $ng ra $ta$, menga$tur posisi 

ba$yi da $la$m kea$da$a$n terlenta$ng da $n melepa$ska$n pa$ka$ia$n ba$yi 

b. Memija$t ba$gia$n wa$ja$h (tida$k diperluka$n minya $k untuk da$era$h muka$)  

1) Da$hi : Meleta$ka$n ja$ri-ja$ri kedua$ ta$nga$n pa$da$ pertenga$ha$n da$hi. 

Meleta$ka$n ja$ri-ja$ri denga$n lembut mula$i da$ri tenga$h da$hi kelua$r ke 

sa$mping ka$na$n da$n kiri seola$h menyetrika$ da$hi a$ta$u membuka$ 

lemba$r buku. Menggerka$n ja$ri ke ba$wa$h ke da$era$h pelipi kemudia$n 

menggera $ka$n ke da$la$m da$era$h pipi diba$wa$h ma$ta$. 

2) A$lis : meleta$ka$n kedua$ ibu ja$ri di a$nta$ra$ kedua$ a$lis ma$ta$. 

Kemudia$n mengguna$ka$n kedua$ ibu ja$ri untuk memija$t seca$ra$ 

lembut pa$da$ a$lis ma$ta$ da$n di a$ta$s kelopa$k ma$ta$. mula$i da$ri tenga$h 

ke sa$mping seola$h menyetrika$ a$lis. 

3) Hidung : meleta$ka$n kedua$ ibu ja$ri pa$da$ pertenga$ha$n a$lis, meneka$n 

ibu ja$ri da$ri pertenga$ha$n kedua$ a$lis turun mela$lui tepi hidung 

kea$ra$h pipi denga$n membua$t gera$ka$n ke sa$mping da$n ke a$ta$s 

seola$h membua$t ba$yi tersenyum. 

4) Mulut ba$gia$n a$ta$s : meleta$ka$n kedua$ ibu ja$ri dia$ta$s mulut ba$wa$h 

deka$t hidung, kemudia$n menggera$ka$nn kedua$ ibu ja$ri da$ri tenga$h 

ke sa$mping da$n ke a$ta$s ke da$era$h pipi seola$h membua$t ba$yi 

tersenyum. 

5) Mulut ba$gia$n ba$wa$h : meleta$ka$n kedua$ ibu ja$ri di Tenga$h da$gu, 

kemudia$n meneka$n kedua$ ibu ja$ri pa$da$ da$gu denga $n Gera $ka$n da$ri 

tenga$h ke sa$mping, kemudia$n ke a$ta$s ke a$ra$h pipi seola$h membua$t 

ba$yi tersenyum. 

6) Lingka $ra$n kecil di ra$ha$n denga$n ja$ri kedua$ ta$nga $n, membua$t 

lingka$ra$n-lingka$ra$n kecil di da$era$h ra$ha$ng ba$yi. 

7) Bela$ka$ng telinga$ : denga $n mengguna$ka$n ujung-ujung ja$ri, 

memebrika$n teka$na$n lembut pa$da$ da$era$h bela$ka$ng telinga$ ka$na$n 
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da$n kiri. Kemudia$n menggera $ka$n ke a$ra$h pertenga$ha$n da$gu 

diba$wa$h da$gu 

c. Da$da$ (Memperkua$t Orga $n Pa$ru-Pa$ru da$n Ja$ntung) 

1) Ja$ntung besa$r : leta$ka$n kedua$ tela$pa$k ta$nga$n pa$da$ ba$gia$n da$da$ 

ba$yi, bua $t Gera$ka$n ya$ng mengga$mba$rka$n bentuk ja$ntung 

2) Kupu-kupu : membua$t gera$ka$n dia$gona $l seperti ga$mba$ra$n kupu-

kupu dimula$i denga$n ta$nga $n ka$na$n membua$t gera$ka$n memija$t 

menyila$ng da$ri tenga$h da $da$/ ulu ha $ti ke a$ra$h ba$hu ka $na$n da$n 

kemba$li ke ulu ha$ti. Menggera$ka$n ta$nga$n kiri ke ba$hu kiri da$n 

kemba$li ke ulu ha$ti. 

d. Ta$nga $n  

1) Pera$ha$n ca$ra$ india$ : memega$ng lenga $n ba$yi ba$gia$n punda$k denga$n 

ta$nga $n ka$na$n seperti memega$ng pemuku soft ba$ll, ta$nga $n kiri 

memega$ng pergela$nga $n ta$nga $n ba$yi, la$lu menggera$ka$n ta$nga$n 

ka$na$n mula$i da$ri ba$gia$n punda$k ke a$ra$h pergela$nga $n ta$nga $n. 

Demikia$n seterusnya $, menggera $ka$n ta$nga $n ka$na$n da$n kiri ke 

ba$wa$h seca$ra$ berga $ntia$n berula$ng-ula$ng seola$h memera$s susu sa$pi. 

2) Pera$s da$n puta$r : Pera $s da$n puta$r lenga$n ba$yi denga $n lembut mula$i 

da$ri punda$k ke pergela$nga $n ta$nga $n. 

3) Pera$s da$n puta$r : Pera $s da$n puta$r lenga$n ba$yi denga $n lembut mula$i 

da$ri punda$k ke pergela$nga $n ta$nga $n. 

4) Puta$r ja$ri-ja$ri : memija$t lembut ja$ri ba$yi sa$tu per sa$tu menuju ke 

a$ra$h ujung ja $ri denga$n gera$ka$n memuta$r da$n menga$khiri gera$ka$n 

ini denga$n ta$rika$n lembut pa$da$ tia$p ujung ja$ri.  

5) Punggung ta $nga$n : meleta$ka$n ba$yi di a$nta$ra$ kedua$ ta$nga $n, 

kemudia$n mengusa$o kedua$ punggung ta$nga $nnya$ da$ri pergela$nga $n 

ta$nga $n ke a$ra$h ja$ri-ja$ri denga$n lembut. 

6) Pera$s da$n puta$r pergela$nga $n ta$nga $n : memera$s sekeliling 

pergela$nga $n ta$nga $n denga$n ibu ja$ri da$n ja$ri telunjuk. 

7) Pera$ha$n ca$ra$ swedia$ : menggera$ka$nk ta$nga $n ka$na$n da$n kiri seca$ra$ 

berga$ntia$n mula$i da$ri pergela$nga $n ta$nga$n ka$na$n ba$yi ke a$ra$h 



22 
 

 
 

punda$k. Mela$njutka$n denga$n pija$ta$n da$ri pergela$nga $n kiri ba$yi ke 

a$ra$h punda$k.  

8) Gera $kka$n menggulung : memega$ng lenga $n ba$yi ba $gia$n a$ta$s / ba$hu 

denga$n kedua$ tela$pa$k ta$nga $n, membentuka$n gera$ka$n menggulung 

da$ri pa$ngka $l menuju ke a$ra$h pergela$nga$n ta$nga$n / ja$ri-ja$ri. 

e. Perut  

1) Gera $ka$n I Love You : gera$ka$n perta$ma$ membentuk “I” denga$n 

mela$kuka$n pija$t perut ba$yi mula$i da$ri ba$gia$n kiri a$ta$s ke ba$wa$h 

denga$n mengguna$ka$n ja$ri-ja$ri ta$nga $n ka$na$n membentuk huruf I. 

Gera $ka$n kedua$, membentuk huruf “L terba$lik” mula$i da$ri ka$na$n 

a$ta$s ke kiri a$ta$s, kemudia$n da$ri kiri a$ta$s ke kiri ba$wa$h. Gera$ka$n 

ketiga$, membentuk huruf “U terba$lik” denga$n usa$pa$n da$ri ka$na$n 

ba$wa$h (da$era$h usus buntu) ke a$ta$s, kemudia$n ke kiri, keba$wa$h da$n 

bera$khir di perut kiri ba$wa$h. 

2) Gera $ka$n bula$n ma$ta$ha$ri : disebut gera $ka$n bula$n-ma$ta$ha$ri ka$rena$ 

gera$ka$n ya $ng ha$rus dibentuk ia$la$h membua$t lingka$ra$n denga$n 

ujung-ujung ja$ri ta$nga $n mula$i da$ri perut sebela$h ka$na$n ba$wa$h 

(da$era$h usus buntu) sesua $i a$ra$h ja$rum ja$m, kemudia$n kemba$li ke 

a$ra$h ka$na$n ba$wa$h (seperti bentuk bula$n) diikuti oleh ta$nga $n kiri 

ya $ng sela$lu membua$t bula$ta$n penuh (seperti bentuk ma$ta$ha$ri 

f. Ka $ki  

Pega $ng pa$ngka $l pa$ha$ ba$yi denga$n kedua$ ta$nga$n pija$t kea$ra$h ba$wa$h 

denga$n mengguna $ka$n kedua$ ta$nga$n seca$ra$ berga $ntia$n pija$t tela$pa$k 

ka$ki da$n punggung ka $ki da$ri a$ra$h pergela$nga $n kea$ra$h ja$ri 

 

g. Punggung   

Tengkura$pka$n ba$yi, leta$ka$n kedua$ tela$pa$k ta$nga $n diba$wa$h leher ba$yi, 

pija$t denga$n lembut da$ri a$ra$h punggung kea$ra$h bokong ba$yi denga $n 

kedua$ ta$nga $n seca$ra$ berga$ntia$n, kemudia$n la$kuka$n seca$ra$ terba$lik, 

da$ri a$ra$h bokong kea$ra$h punggung ba $yi. 
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D. Essential oil lavender  

 Minya $k la$vender a$da$la$h sa$la$h sa$tu minya$k esensia$l ya $ng cukup terkena$l. 

Minya $k ini bera$sa$l da$ri ekstra$k ta$na$ma$n la$vender a$ta$u La $va $ndula$ a$ngustifolica$ 

ya $ng memiliki bunga$ berwa$rna$ ungu. Minya $k la$vender memiliki a$roma$ ya $ng 

unik, menyega$rka$n, da$n menena$ngka$n. Minya $k ini bisa$ dinikma$ti denga$n 

menghirup a$roma$nya$, menca$mpurka$nnya $ ke da$la$m diffuser, da$n juga$ 

mengoleska$nnya$ ke kulit. West, H. Hea$lthline (2019) 

Untuk menga$ta$si ma$sa$la$h tidur pa$da$ ba$yi ya $itu sa$la$h sa$tunya$ a$da$la$h 

mela$kuka$n pemija$ta$n ba$yi ya $ng bisa $ dila$kuka$n oleh ora$ng tua $ sendiri di 

ruma$hnya $, untuk lebih meningka$tka$n rela$ksa$si kenya $ma$na$n pa$da$ ba$yi ma$ka$ 

dikombina$sika$n da$n esensia$l oil la$vender. 

La $vender diketa$hui efektif terha$da$p kecema$sa$n, setres da$n depresi seba$ga$i 

sebua$h oba$t penena$ng ya $ng kua$t, memulihka$n kelela$ha$n otot da$n memba$ntu 

sirkula$si da$ra$h (Buckle et a$l., 1997 da$la$m Kim M., J.K, 2010). La $vender 

menga$ndung seba$ga $ia$n besa$r ester (26%-52%), ya $ng ma$na$ da$pa$t 

menena$ngka$n da$n memberika$n efek la$ngsung pa$da$ sistem sa$ra$f (Young DG, 

2003 da$la$m Wa$lsh et a$l.,2011) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Minya $k la$vender memiliki ba$nya $k potensi ka$rena$ terdiri a$ta$s bebera$pa$ 

ka$ndunga$n. Menurut Penelitia$n da$la$m 100 gra$m minya $k la$vender tersusun 

a$ta$s bebera$pa$ ka$ndunga $n seperti: Minya $k esensia$l (13%), a$lpha$-pinene 

(0,22%), ca$mphene (0,06%), beta$-myrcene (5,33%), p-cymene (0,3%), 

limonene (1,06%), cineol (0,51%), lina$loola$ceta$t (26,12%). Berda$sa$rka$n da$ta$ 

dia$ta$s da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ ka$ndunga $n da$la$m minya $k la$vender a$da$la$h 
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linlool a$ceta$t da$n lina$lool.1 Lina$lool a$ceta$t memiliki fungsi mengendorka$n 

da$n melema$ska$n otot-otot ya $ng tega$ng, sela$in itu ka$ndunga$n tersebut juga$ 

da$pa$t membua$t tidur nyenya $k da$n mengura$ngi insomnia$. Pena$mba$ha$n 

la$vender essentia$l oil untuk tera$pi pija$t ba$yi menja$di sa$la$h sa$tu fa$ktor 

peningka$ta$n kua$lita$s tidur ba$yi. Diguna $ka$n seba$ga $i pendukung tera$pi pija$t 

ba$yi ka $rena$ minya$k la$vender ya $ng memiliki kha$sia$t memberika$n ketena$nga $n, 

ra$sa$ nya $ma$n da$n mengura$i stress (seda$tif), a$ntispa$smodic, a$na$lgesic, 

a$ntiseptic, mengoba$ti berba$ga$i ga$nggua $n kulit da$n senya $wa$ ekster ya $ng 

terka$ndung da$la$m minya$k la$vender sa $nga $t ba$ik da$n mempunya$i ma$nfa$a$t 

untuk mengendurka$n ma$upun mereda$ka$n ketega$nga$n otot (Julia$nto, 2016). 

 Pija$t ba$yi mengguna $ka$n esensia$l oil la$vender ya $ng diberika$n pa$da$ 

responden diperca$ya $ da$pa$t memberika$n efek rela$ksa$si ba$gi sa$ra$f da$n otot-otot 

ya $ng tega$ng setela$h lela$h bera$ktivita$s da$n pija$t ba$yi mengguna $ka$n esensia$l 

la$vender ini a$ka$n berma$nfa$a$t. untuk da$pa$t menena$ngka $n ba$yi, ba$yi muda$h 

tertidur di ma$la$m, da$n tida$k terliha$t lema$s da$n mena$ngis sa$a$t ba$ngun tidur 

setela$h dila$kuka$n pemija$ta$n denga$n esensia$l oil la$vender. Sehingga$ da$pa$t 

meningka$tka$n kua$lita$s tidur ba$yi ya $ng ba$ik sesua$i denga$n 

pertumbuha$nnya$ (Ka$lsum, 2021). 

 Pa$tofisiologi pija$t da$n minya $k la$vender da$pa$t meningka$t kua$lita$s tidur 

terha$da$p ba$yi. Pija$t ba$yi denga $n essentia$l oil La$vender da$pa$t menurunka$n 

produksi hormon a$drena$lin ya $ng sela$njutnya $ a$ka$a$n meningka$tka$n da$ya $ ta$ha$n 

tubuh pa$da$ ba$yi. Ha $l ini sa$nga $t penting ba$gi kenya$ma$na$n ba$tin, mengura$ngi 

kecema$sa$n, menga$ta$si ga$nggua $n tidur, da$n da$pa$t mencega$h terja$dinya$ 

ga $nggua$n psikologis ( yophi & idris 2019 )  

 Minya $k esensia$l da$ri pija$t la$vender memberika$n efek rela$ksa$si pa$da$ sistem 

sa$ra$f pusa$t ya $ng memba$ntu mmeningka$tka$n produksi oksitosin. La $vender 

a$da$la$h sa$la$h sa$tu a$roma$tera$pi ya $ng berpenga$ruh pa$da$ a$migda$la$ di ota$k da$n 

ma$mpu mengha$silka$n efek penena$ng. Pija$t ba$yi ya $ng dikombina$sika$n denga$n 

minya $k a$roma$ la$vender ya$ng menga $ndung senya $wa$ lina$lol a$seta$t ma$suk 

keda$la$m kulit da$n menguba$li gelomba$ng ota$k. Ma$suk ke hipota$la$mus da$n 
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meningka$tka$n ka$da$r hormon mela$ntonin ya $ng da$pa$t meningka$tka$n kua$lita$s 

tidur ba$yi (Ha $ndria$na$ & Nugra $ha$, 2019). 

E.   Kewenangan Bidan dalam Kasus Tersebut 

Berda$sa$rka$n Unda$ng-Unda$ng Republik Indonesia$ Nomor 17 Ta$hun 2023, 

pa$sa$l 199 a$ya $t 4 ya $ng berbunyi jenis tena$ga $ keseha$ta$n ya $ng terma$suk da$la$m 

kelompok tena$ga $ kebida$na$n seba$ga$ima$na$ dima$ksud pa$da$ a$ya $t (1) huruf c 

terdiri a$ta$s bida$n voka$si da$n profesi. Pa$sa$l 274 Tena$ga $ Medis da$n Tena$ga$ 

Keseha $ta$n da$la$m menja$la$nka$n pra$ktik wa$jib: 

1. Memberika$n Pela$ya $na$n Keseha$ta$n sesua$i denga$n sta$nda$r profesi, sta$nda$r 

pela$ya $na$n profesi, sta$nda$r prosedur opera$siona$l, da$n etika$ profesi serta$ 

kebutuha$n Keseha $ta$n Pa$sien 

2. memperoleh persetujua$n da$ri Pa$sien a$ta$u kelua$rga $nya$ a$ta$s tinda$ka$n ya $ng 

a$ka$n diberika$n 

3. menja$ga$ ra$ha$sia$ Keseha $ta$n Pa$sien 

4. membua$t da$n menyimpa$n ca$ta$ta$n da$n/ a$ta$u dokumen tenta$ng 

pemeriksa$a$n, a$suha$n, da$n tinda$ka$n ya $ng dila$kuka$n, da$n 

5. merujuk Pa$sien ke Tena$ga $ Medis a$ta$u Tena$ga$ Keseha$ta$n la$in ya $ng 

mempunya $i kompetensi da$n kewena$nga$n ya $ng sesua $i (Unda$ng- Unda$ng 

Republik Indonesia$ Nomor 17 2024 Tenta$ng Keseha $ta$n, 2023) 

      Keputusa $n Menteri Kesseha$ta$n Republik Indonesia$ Nomor HK.01.07/ 

Menkes/320/ 2020 tenta$ng Sta$nda$r Profesi Bida$n menjela$ska$n definisi 

terka$it kebida$na$n, bida$n, pela$ya $na$n kebida$na$n, pra$ktik kebida$na$n, a$suha$n 

kebida$na$n, ma$na$jemen a$suha$n kebida$na$n, a$suha$n kebida$na$n 

komprehensif,a$suha$n kebida$na$n essensia$l, kompetensi bida$n, tempa$t 

pra$ktik bida$n da$n la$in seba$ga $inya$. A$suha$n kebida$na$n merupa$ka$n 

ra$ngka$ia$n kegia$ta$n ya$ng dida $sa$rka$n pa$da$ proses penga$mbila$n keputusa$n 

da$n tinda$ka$n ya$ng dila$kuka$n oleh bida$n sesua$i wewena$ng da$n rua$ng 

lingkup pra$ktiknya$ berda$sa$rka$n ilmu da$n kia$t kebida$na$n. A$suha$n 

kebida$na$n merupa$ka$n rua$ng lingkup a $suha$n ya$ng diberika$n oleh bida$n 

da$la$m penera$pa$n fungsi, kegia$ta$n da$n ta$nggung ja$wa$bnya $ da$la$m 

memberika$n pela$ya $na$n kepa$da$ klien ya $ng mempunya$i kebutuha$n da$n a$ta$u 

ma$sa$la$h kebida$na$n meliputi ma$sa$ keha$mila$n, persa$lina$n, nifa$s, ba$yi, da $n 
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KB terma$suk keseha$ta$n reproduksi perempua$n serta$ pela$ya $na$n keseha$ta$n 

ma$sya $ra$ka$t. Mula$i da$ri pengka$jia$n, perumusa$n dia$gnosa $ da$n a$ta$u ma$sa$la$h 

kebida$na$n, perenca$na$a$n, implementa$si, eva$lua$si da$n penca$ta$ta$n a$suha$n 

kebida$na$n                     

      Keputusa $n Menteri Keseha$ta$n Republik Indonesia$ Nomor HK.01.07/ 

Menkes/ 1261/ 2022 tenta$ng sta$nda$r kompetensi kerja$ bida$ng kebida$na$n 

menjela$ska$n rua$ng lingkup pela$ya $na$n kebida$na$n meliputi a$suha$n pa$da$ 

ma$sa$ ba$yi ba $ru la$hir (BBL), ba $yi, ba $lita$, a$na$k usia$ pra$sekola$h, rema$ke, 

ma$sa$ sebelum ha$mil,ma$sa$ keha$mila$n,ma$sa$ persa$lina$n, ma$sa$ pa$sca$ 

kegugura$n, ma$sa$ nifa$s, ma$sa$ a$nta$ra$, ma$sa$ klima$kterium, pela$ya $na$n 

kelua$rga$ berenca$na$ (KB), serta$ pela$ya $na$n keseha$ta$n reproduksi da$n 

seksua$lita$s perempua$n. 

 

F.    Hasil penelitian terkait  

1. Penelitia$n da$ri Febri Sa$fitri, dkk (2023) judul “Efektivita$s Pija$t Ba$yi Usia$ 

6 –12 Bula$n Terha$da$p Peningka$ta$n Kua$lita$s Tidur” 

Ha $sil penelitia$n menunjuka$n terda$pa$t penga$ruh ya $ng signifika$n da$la$m 

peningka$ta$n kua$lita$s tidur pa$da$ ba$yi usia$ 6-12 bula$n ya$ng diberika$n 

perla$kuka$n pija$t ba$yi.A$da$ penga$ruh ya $ng berma$kna$ pa$da$ peningka$ta$n 

kua$lita$s tidur sebelum da$n sesuda$h pa$da$ ba$yi usia$ 6 –12 bula$n ya$ng 

dila$kuka$n pija$t ba$yi 

2. Penelitia$n da$ri Dina$ A$ritha$ Ta$riga$n, da$n Nur A$dnin (2023) Judul 

“Penga$ruh Pija$t Ba $yi Denga $n A$roma$thera$py La $vender Terha$da$p Kua $lita$s 

Tidur Ba$yi Pmb Ny.N Di Desa $ Situsa$ri Kec Cileungsi Ka $b Bogor Ta$hun 

2022” 

Ha $sil da$ri penelitia$n dida$pa$tka$n nila$i a$na$lisis uji T ya$itu p = 0,001 lebih 

kecil da$ri nila$i a$ 0,05 ma$ka$ da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ Ha $ diterima$ ya$itu 

a$da$ penga $ruh pija$t ba$yi denga $n a$roma$thera$py la $vender terha$da$p 

peningka$ta$n kua$lita$s tidur ba$yi di PMB Ny.N di desa$ Situsa$ri kec 

Cileungsi ka$b Bogor ta $hun 2022. Ha$sil penelitia$n menya$ra$nka$n pa$ra$ bida$n 

mengemba$ngka $n promosi da$n eduka$si tenta$ng pija$t ba$yi da $n esensia$l oil 
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la$vender kepa$da$ ma$sya $ra$ka$t khususnya $ ora$ng tua$ untuk meningka$tka$n 

kua$lita$s tidur ba$yi. 

3. Penelitia$n da$ri Suma$rni, da$n nur injiya$h (2024) judul “Penera$pa$n pija$t 

ba$yi denga $n essensia$l oil la$vender terha$da$p kua$lita$s tidur ba$yi” pemija$ta$n 

dila$kuka$n sela$ma$ 2 minggu denga $n frekuensi pemija$ta$n 3 ka $li 

perminggunya $.  Ha$sil menunjuka$n ba$hwa$ setela$h dila$kuka$n penera$pa$n, 

semua$ pa$rtisipa$n menga$la$mi peningka$ta$n kua$lita$s tidur da$ri ka$tegori 

cukup denga$n dura$si tidur 6 ja$m tidur ma$la$m ha$ri menja$di ka$tegori ba$ik 

denga$n dura$si 9 ja$m tidur ma$la$m ha$ri. Sehingga$ da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ 

penera$pa$n pija$t ba$yi denga $n essensia$l oil la$vender efektif untuk 

meningka$tka$n kua$lita$s tidur ba$yi. 
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Ga$mba$r 1.2 

Sumber (Uba$ya $, 2010), (Kha$iria$h et a$l.,2022), 

(Indriya $ni, 2016: 13) 

Fa $ctor ya $ng mempenga$ruhi 

kua$lita$s tidur ba$yi : 

1. Lingkunga $n 

2. A$ktivita$s fisik 

3. Nutrisi 

4. Penya $kit  

 

        kua$lita$s tidur ba$yi 

Ciri-ciri Ba$yi kura$ng tidur : 

1. Tidur ma$la$m < da$ri 

9 ja$m 

2. Rewel a$ta$u muda$h 

mena$ngis 

3. Terba$ngun lebih da$ri 

3 ka$li 

4. La $ma$ terba$ngun > 1 

ja$m 

5. Sulit untuk ja$tuh 

tidur Kemba$li  

Ma$nfa$a$t pija$t ba$yi : 

1. Tidur lebih nyenya $k 

da$n pola$ tidur 

memba$ik 

2. Memperera$t keleka$ta$n 

3. Memperla$nca$r 

pereda$ra$n da$ra$h serta$ 

membua$t kulit ba$yi 

terliha$t lebih seha$t  

4. Otot-otot ba$yi lebih 

kua$t 

5. Ba $yi menja$di rileks 

6. Nya $ma$n  

Pela$ksa$na$a$n menga$ta$si 

ma$sa$la$h tidur pa$da$ ba$yi  

1. Pija$t ba$yi da $n 

2. Pena$mba$ha$n essentia$l 

a$roma$ la$vender  


